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ABSTRACT

The research aims to design key performance indicators for oil and gas companies by taking case studies at oil
companies located in Langgak Oil Field, operated by PT XYZ. The company hold a Production Sharing Contract
and has been registered with SKK Migas. The management of the supply chain must have a good performance. In

order to find out the performance of the process, the Key Performance Indicator (KPI) of the company is
established. KPI owned by PT XYZ was previously only based on KPI directed by SKK Migas, currently PT XYZ
has not established the performance measurement attributes, especially in the SCM department. In this study,
identification of KPI measurement attributes were carried out using the Model 12.0 Balanced Score Card (BSC)
and Supply Chain Operation Reference (SCOR) methods. The BSC perspective used in this study is financial,
customer, learning and growth. While the internal business process perspective is calculated using the SCOR 12.0
method based on process attributes (plan, source, deliver), and performance (reliability, responsiveness, agility,
cost, and asset management). The results obtained in this study of the performance value owned by XYZ is 56.83%.
There is a difference in the value of performance between the KPI value of SKK Migas directives and the XYZ
proposed model, which is 83.04%. These differences are used as suggestions for further research, related to the
measurement metric constraints being used. Improvements can also be made based on the lowest value, which is the
cost savings, with the value of 16.2%.

Keywords: Oil and Gas, Sumatra Light Crude, supply chain, Key Performance Indicator, Balanced Score Card,
Supply Chain Operation Reference.

INTISARI

Penelitian bertujuan untuk merancangan key performance indicator untuk perusahaan ekplorasi minyak dan gas
dengan mengambil studi kasus pada perusahaan minyak yang berlokasi di Langgak Oil Field, Riau dan termasuk dalam
Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) yang telah terdaftar pada SKK Migas. Pada kondisi tingkat permintaan
produk utama Sumatra Crude Oil yang tinggi, manajemen atau pengelolaan proses bisnis khusus nya kinerja rantai
pasok yang dijalankan harus memiliki performansi yang baik. Sebelum dilakukan penelitian ini, kinerja perusahaan
didasarkan pada Key Performance Indicator (KPI) arahan SKK Migas dan perusahaan belum memiliki atribut
pengukuran kinerja performansi yang baku secara internal perusahaan khususnya departemen Supply Chain
Management (SCM). Pada penelitian ini, identifikasi atribut pengukuran KPI dilakukan menggunakan metode
Balanced Score Card (BSC) dan Supply Chain Operation Reference (SCOR) Model 12.0. Perspektif BSC yang
digunakan adalah financial, customer, learning and growth. Sedangkan perspektif internal business process dihitung
menggunakan metode SCOR 12.0 berdasarkan atribut process (plan, source, deliver), dan performance (reliability,
responsiveness, agility, cost, dan asset management). Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah nilai kinerja
performansi yang dimiliki perusahaan XYZ adalah sebesar 56,83%. Terdapat perbedaan nilai kinerja antara KPI
arahan SKK Migas dengan model yang diusulkan sebesar 83,04%. Perbedaan tersebut dijadikan saran penelitian
selanjutnya, terkait batasan metrik pengukuran yang digunakan. Perbaikan juga dapat dilakukan berdasarkan nilai
terendah yang dimiliki, yaitu pada cost savings sebesar 16,2%.

Kata Kunci: industri Minyak dan Gas, supply chain management, Key Performance Indicator, Balanced Score
Card, Supply Chain Operation Reference.

PENDAHULUAN (INTRODUCTION)
Industri minyak dan gas atau migas merupakan salah satu sektor industri yang memiliki peran
penting bagi khususnya Indonesia. Pemerintah Indonesia pun berusaha menarik investor asing dan
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domestik di industri migas untuk membiayai kegiatan eksplorasi, pengembangan dan produksi, baik di
darat (onshore) maupun di lepas pantai (offshore). 85% lapangan produksi di Indonesia telah memasuki
tahap kejenuhan, sementara produksi minyak mengalami penurunan ratarata sebesar 15% per tahun
sehingga dibutuhkan penemuan dan pengembangan baru untuk memenuhi permintaan [10]. Industri migas
berperan penting, baik dari segi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP), juga terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Sektor industri migas beserta bisnis yang menjadi turunannya memiliki kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 62,67% dan memiliki peran terhadap
pertumbuhan ekonomi negara sebesar 3-4%, sehingga Indonesia dapat dikatakan memiliki ketergantungan
terhadap industri migas [6]

Studi kasus dalam penelitian ini adalah perusahaan ekplorasi minyak bumi PT XYZ (“XYZ”)
yang merupakan Kontraktor Kontrak Kerjasama (KKKS) atau perusahaan minyak yang bertanggung jawab
dalam mengoperasikan Langgak Oil Field, Riau, yang memproduksi Sumatra Light Crude (SLC). PT. PT
XYZ dimiliki oleh salah satu perusahaan tertua di Provinsi Riau. Sebagai salah satu perusahaan industri
hulu migas, PT XYZ belum memiliki manajemen strategi untuk menciptakan bisnis yang sustainable.
Operasional dan manajemen bisnis masih menggunakan orientasi terbatas pada pemenuhan permintaan,
sehingga dalam upaya pengembangan bisnis mengalami kendala dikarenakan belum memiliki capaian atau
benchmarking oleh perusahaan. Sebuah bisnis dalam industri minyak dan gas yang kompleks, dibutuhkan
manajemen yang baik untuk melakukan pengukuran dan peningkatan baik manajerial, finansial, hingga
operasional perusahaan.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja performansi
perusahaan, salah satunya adalah Balanced Scorecard (BSC), Performance Prism, Sink’s Seven dan
Activity Based Cost (ABC). Metode Sink Seven dan Performance Prism menggunakan atribut pengukuran
yang tidak baku, sehingga dalam pengukuran terhadap perusahaan akan memiliki kesulitan dalam
menentukan penilaian terhadap proses bisnis perusahaan yang diteliti. Sedangkan metode ABC terbatas
hanya terhadap aktivitas proses dan operasional bisnis. Oleh karena nya pada penelitian kali ini
menggunakan metode BSC.

Masing-masing perspektif dalam metode BSCyang digunakan memiliki metrik pengukuran
yang disesuaikan dengan operasional perusahaan. Perspektif finansial dapat dihitung berdasarkan financial
statement perusahaan, perspektif customer dapat diketahui berdasarkan loyalitas dan customer compliance
dalam periode tertentu, sedangkan perspektif internal bisnis diukur berdasarkan pendekatan framework
Supply Chain Operation Reference (SCOR) dengan menyelaraskan operasional dan aktivitas bisnis PT
XYZ dengan metode SCOR untuk mengetahui flow process yang optimal pada perusahaan, dan perspektif
learning and growth dapat dihitung berdasarkan manajerial perusahaan terhadap perkembangan bisnis
beserta elemen-elemen yang terdapat dalam perusahaan. Sehingga dalam penelitian menggunakan
perspektif pada metode BSC dapat menyusun key performance indicator (KPI) PT XYZ untuk
selanjutnya dapat dilakukan perbaikan baik dari segi manajemen maupun operasional berdasarkan KPI
yang telah dimiliki.

Selama ini Penilaian Kinerja di PT XYZ masih berdasarkan KPI yang belum terstruktur,
sehingga keseimbangan aspek belum memadai. Lebih lanjut pengukuran operasional masih belum detail
dan komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atribut-atribut pengukuran kinerja yang
baku untuk perusahaan, kemudian memperoleh nilai awal untuk performansi di PT XYZ. Menggunakan
metode BSC dan SCOR, diharapkan seluruh perspektif dan sistem peniliaian yang dilakukan dapat menjadi
tolak ukur awal dari pengukuran kinerja performansi PT XYZ, atau bisa disebut Key Performance
Indicator. Pembaharuan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara BSC dan SCOR yang diintegrasikan
dalam perusahaan Oil & Gas, dimana ada regulasi yang mengatur sehingga model yang diusulkan adalah
customized BSC-SCOR khusus untuk industri Migas.

Penelitian sejenis pada industri minyak dan gasyang sebelumnya dilakukan untuk mengukur
kinerja rantai pasok, akan tetapi hanya fokus terkait perencanaan atau aggregate planning yang dilakukan
untuk menyesuaikan supply and demand yang diterima perusahaan sehingga penelitian menggunakan data
historis dan dokumen aktivitas bisnis perusahaan. Penelitian pada industri sejenis lainnya adalah dengan
menganalisis strategi yang dapat diimplementasikan pada sistem rantai pasok industri minyak dan gas, pada
penelitian tersebut membahas terkait beberapa langkah atau strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kinerja rantai pasok dengan fokus terhadap strategi manajemen perusahaan dalam
menerapkan teknologi dan kesadaran dari bottom to top management level perusahaan. Berdasarkan
beberapa jurnal yang menjadi literasi, penelitian ini memiliki perbedaan dalam penggunaan metode yang
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digunakan untuk mengukur key performane indicator dengan empat perspektif metode BSC dan metode
SCOR dalam pengukuran perspektif internal perusahaan. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan terhadap rantai pasok perusahaan minyak dan gas, bahwa dihasilkan biaya yang seharusnya dapat
dikelola lebih efisien berdasarkan berbagai faktor dari rantai pasok, seperti logistik pengadaan barang, dan
beberapa aktivitas lainnya.

BAHAN DAN METODE (MATERIALS AND METHODS)

A. Pengumpulan Data

a. Waktu dan Tempat

Pengambilan data yang digunakan pada penelitian kali ini dilakukan berdasarkan dokumen

perusahaan, khususnya dokumentasi yang dimiliki Departemen Supply Chain Management di PT XYZ
yang berlokasi di Jakarta, pada periode Januari hingga Desember 2019. Adapun untuk pengambilan data
dilakukan pada periode Oktober 2018 hingga Januari
2019.

B. Pengukuran Penelitian

Terdapat beberapa literatur yang dipelajari dan digunakan untuk mendukung pengukuran pada
penelitian ini. Adapun metode atau pendekatan yang digunakan bertujuan untuk dapat mengukur
performansi manajemen rantai pasok perusahaan, sechingga mendapatkan benchmark performansi dan

melakukan perbaikan secara keberlanjutan. Pengukuran penelitian yang digunakan pada penilitian ini
adalah :

1. Supply Chain Management

Supply Chain atau rantai pasok berkaitan dengan segala aktivitas, alat dan bahan, ataupun
tahapan yang dibutuhkan sebuah produk dari bahan mentah menjadi produk jadi atau setengah jadi
sampai kepada konsumen, dikenal dengan istilah hulu ke hilir. Terkait pengadaan bahan baku, supplier,
pendistribusian bahan baku, purchasing, produksi, target produksi, hingga pendistribusian kepada
customer merupakan bahasan dari supply chain. Maka dari itu manajemen rantai pasok merupakan
aktivitas kritis yang perlu dilakukan oleh sebuah perusahaan. Manajemen rantai pasok atau supply chain
management merupakan aktivitas yang meliputi pengelolaan dan mengatur seluruh proses aliran barang
dan proses bisnis sebuah perusahaan mulai dari hulu (upstream) hingga ke hilir (downstream). Supply
Chain Management juga memiliki peran untuk menentukan kualitas kinerja yang dimiliki oleh
perusahaan, dan juga memiliki peran lainnya dalam menekan biaya, efektif dan efisiensi sumber daya
yang tersedia dan khususnya untuk memahami kualitas kinerja proses bisnis yang berlaku di sebuah
perusahaan terkait.

2. Key Performance Measurement (KPI)

Dalam upaya mengetahui dan mengukur kinerja dalam sebuah perusahaan memiliki ool atau
metode untuk dapat mengukurnya. Beberapa praktisi dan akademisi yang juga fokus dalam
mengembangkan teori pengukuran kinerja sebuah industri. Hal ini dikarenakan kompleksivitas dari
materi yang terdapat dalam rantai pasok, mulai dari dari procurement hingga distibusi kepada customer
[11]. Ada beberapa hal yang diharapkan dalam sebuah pengukuran kinerja perusahaan [4], diantaranya
adalah :

1. Mengidentifikasi poin-poin keberhasilan atau benchmarking perusahaan.

2. Mengidentifikasi kebutuhan dan nilai-nilai yang dibutuhkan customer atau target pasar.

3. Membantu sebuah organisasi di dalam perusahaan untuk memahami proses bisnis yang
sedang dijalankan dan menganalisis pemahaman dari setiap elemen perusahaan.

4. Menemukan titik kritis dalam setiap proses bisnis yang dilakukan, seperti waste, bottlenecks, dan
juga permasalahan lainnya.

5. Dapat membedakan setiap keputusan yang berdasarkan data dan fakta yang terjadi di lapangan
dibandingkan dengan keputusan yang diambil yang bersifat subyektif.

6. Mengetahui apakah perbaikan yang dilakukan terlaksana atau dan memiliki dampak yang baik atau
tidak.

Nilai KPI bisa didapatkan melalui berbagai pendekatan, beberapa diantaranya adalah secara
kualitatif yang secara subyektif memberikan pengukuran berdasarkan pengalaman atau kemampuan
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seorang expertise atau individu. Berikutnya aalah secara kualitatif, berdasarkan perhitungan yang
terstruktur dan sistematis. Pada penelitian ini perhitungan yang dilakukan menggunakan SCOR 12.0 akan
disesuaikan dengan indikator performansi standar, yaitu pada tabel berikut:

Tabel 1. Performance Indicator

Performance
Indicator

<40 Poor
Ji)-50 Marzimal
50-70 Average

T0-G() Good
i Excellen

3. Balanced Score Card
Metode Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah satu metode yang memiliki framework atau ketentuan
dalam melakukan pengukuran kinerja sebuah proses bisnis. BSC terdiri dari 2 (dua) kata yaitu (1) Kartu
skor (Scorecard) dan (2) Berimbang (balanced). Kartu skor merupakan kartu untuk mencatat nilai/skor dari
hasil kinerja dan berimbang merupakan kinerja yangdiukur secara berimbang dari perspektif keuangan dan
non keuangan [14]. BSC memiliki empat perspektif yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengukuran kinerja perusahaan, yaitu perspektif financial, customer, internal business, dan learning and
growth [9]. Setiap perspektif yang digunakan pada metode BSC memiliki metrik perhitungan masing-
masing. Pada penelitian kali ini metrik atau rumus perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Perspektif Financial

Menurut Kaplan & Norton (2000) BSC menggunakan perspektif finansial karena perspektif ini

memberikan arahan apakah kontribusi ini memberikan peningkatan laba/keuntungan bagi perusahaan

[9]. Secara definisi maka perspektif finansial di definisikan dengan penghematan/penurunan biaya

pengadaan (Cost Saving). Ukuran yang digunakan pada perspektif finansial ini menbacu kepada

penghematan biaya yang meliputi

- Penghematan dari anggaran rencana kerja

(Procurement List) &Negoisasi)

Penghematan:
(Nilai Proclist—Nilai HPS)+(Nilai HPS—Nilai Kontrak)

Nilai Proclist+Nilai HPS

X 100%.......(1)

- Nilai Transfer material antar Kontraktor Migas
(Optimalisasi asset)

- Nilai Farm in Kontrak

- Nilai Tender/Kontrak Bersama

- Nilai Renegoisasi

b. Perspektif Pelanggan Customer
Pada perspektif ini adalah mengenai kepuasan pelanggan atas proses di SCM. Ukuran yang
digunakan pada perspektif ini adalah dengan:
- Verifikasi realisasi TKDN terhadap penyelesaian kontrak
- Ketepatan dan validitas penyampaian laporan/data

c. Perspektif Proses Internal Business
Pada perspektif Proses Internal Business dilakukan pengukuran menggunakan pendekatan
Supply Chain Operation Reference (SCOR) Model 12.0

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan/Learning and Growth
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Perspektif ini mengembangkan kompetensi pekerja, mendorong pembelajaran dan
pertumbuhan Innovasi & Improvement/Perbaikan. Ukuran yang digunakan untuk perspektif ini
adalah:

Peningkatan kapabilitas karyawan:

Jumlah pelatihan  x 100%

Jumlah Pegawai U UURRRRR (%) |

4. SCOR Model

Ada beberapa metode atau pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja rantai pasok

sebuah industri. SCOR yang merupakan akronim dari Supply Chain Operations Reference, merupakan
sebuah model atau metode pendekatan dimulai pada tahun 1996 yang dicetuskan oleh Supply Chain
Council yang disebut APICS (The Association for Operations Management) [1]. Model SCOR ini
merupakan sebuah framework yang digunakan untuk membantu pengukuran kinerja rantai pasok sebuah
industri, membantu dari segi manajemen, proses bisnis, dan bagaimana kinerja sebuah perusahaan dalam
memenuhi permintaan pasar. Model SCOR ini pun mengalami perubahan dalam atribut penilaian yang
dimiliki, hal ini disebabkan oleh penyesuaian dengan kondisi lapangan industri yang terjadi. Hingga saat
ini model SCOR yang terbaru adalah SCOR 12.0 dimana memiliki beberapa perubahan dibandingkan
versi sebelumnya [11]. Adapun dalam model SCOR ini meliputi proses bisnis sebuah perusahaan yang
terdiri dari :

a.

Plan, yang merupakan aktivitras utama dalam sebuah rantai pasok. Berkaitan dengan
perencanaan produksi, material yang dibutuhkan, keuangan, scheduling, beserta perencanaan yang
dilakukan untuk memberikan value kepada customer.

Source, berkaitan dengan aktivitas pengadaan bahan baku dan materi yang dibutuhkan
untukproses bisnis. Maka dari itu akan sangat berkaitan dengan supplier atau pihak pemasok.
Make, merupakan tahapan inti dalam memberikan nilai tambah pada produk yang nantinya
ditawarkan kepada customer. Tahapan ini meliputi proses produksi, work-in-process, hingga
produk menjadi setengah jadi atau jadi.

Deliver, berkaitan dengan tahapan mendistribusikan baik berupa produk barang maupun jasa
kepada customer. Tahapan ini berperan penting juga dalam pengukuran kinerja rantai pasok
dikarenakan hubungannya dengan customer yang menjadi core atau poin utama produk dibuat atau
ditawarkan.

Return, merupakan proses pengembalian produk, baik dalam kondisi ditolak oleh pihak customer
atau pun dalam upaya perbaikan produk. Kondisi ini terjadi dalam suatu momen tertentu, misalkan
tidak sesuai dengan permintaan pasar atau dengan kondisi lainnya.

Enable, merupakan proses yang berkaitan dengan penetapan, pemeliharaan dan pemantauan
informasi, hubungan, sumber daya, asset, aturan bisanis, kesesuaian, dan kontrak yang dibutuhkan
untuk menjalankan proses dalam rantai pasok. Proses ini berhubungan dengan proses yang
berkaitan dengan keuangan, SDM, IT, manajemen fasilitas, manajemen produk, desain produk,
desain proses, dan proses penjualan dan pendukungnya.

Berikut merupakan proses bisnis yang terkandung dalam model SCOR 12.0, seperti pada gambar

di bawah ini :

Enab

Buapian P—— -t Cunisrmas GUSHTETE
upgker wistus o4 Exdimai Frar COmpary wisreai o Eoiwral  TUMTNTIET

Gambar 1. SCOR Model Framework

Penilitian dimulai dari perumusan dan menentukan tujuan penelitian, beserta rumusan dan batasan
masalah yang akan digunakan. Tinjauan pustaka dan kajian terhadap penelitian terdahulu dilakukan
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sebagai acuan dan perbandingan terkait penelitian, sehingga penelitian bersifat ilmiah dan memiliki
karakteristik tersendiri. Hal yang perlu diperhatikan adalah pada saat perumusan metrik pengukuran yang
digunakan dalam penelitian. Pada tahapan identifikasi KPI, langkah awal dilakukan dengan menyesuaikan
KPI perusahaan dengan acuan yang didapatkan dari SKK Migas. Langkah selanjutnya adalah dengan
menyesuaikan KPI awalan dengan teori dan rumusan sesuai metode Balanced Score Card (BSC) dengan
empat perspektif, yaitu financial, internal business process, customer, dan learning and growth untuk
kemudian menggunakan metode SCOR 12.0. Adapun langkah yang dilakukan dalam perspektif
internal bisnis menggunakan acuan metode SCOR Model

12.0 untuk operasional dan aktivitas binis perusahaan. Setelah mengidentifikasi KPI berdasarkan
gabungan BSC dan SCOR dengan KPI berdasarkan acuan SKK Migas, maka dilakukan pengukuran
terhadap yang menghasilkan nilai performansi perusahaan. Perspektif dan metrik pengukuran yang telah
ditentukan dan dihitung berikutnya akan menjadi dashboard dan acuan KPI pada Departemen SCM di
PT. XYZ.
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Gambar 2. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULT AND DISCUSSIONS)
A. Business Process

Gambar 3 merupakan proses bisnis secara keseluruhan PT XYZ, dimulai dari proses eksplorasi
beserta departemen yang terlibat dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.
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Gambar 3: Business Process PT XYZ

B. Arahan SKK Migas

Khusus pada departemen Supply Chain Management
Kontrak Kerja Sama (KKKS), Key Performance Indicator (KPI) awal telah ditentukan oleh SKK Migas,

PT XYZ yang merupakan Kontraktor

yaitu:

Tabel 2: KPI Arahan SKK Migas

Kepatuhan

i L1

Key Performance Indicator

Ketepatan dan Validas: penvampaian laporand'data

Tingkat pengamhilan usikan

Tingkat pelakzanaan  ompor BOP menggunakan
fasililas masteris

Kepatuhan terhadap pelak=wan PTEODT

Keberadaan fungsi rantai suplai dan indepemsdensi
dalam struktur organisesi

Easie juminh POkontrak dibawah LSD 300 ribu vang
telah dilaksanakan di dacrah

lingkal sanggahan banding KEKS wimg diterima
SKK Mizas

Junlah sankst administrasi bagi pekerjaan vang gagzal
memenli target TR

Kinerja

Penghematan pengadaan
Fealisast pelaksunaan tender

Tingkat kompetisi

Cyele dme pelaksanaan tended

L) B LR | o -

Pengawasan  material  persediaan melalui  sfock
AR

e =

Svertory frnover Bario

fnventory service level ratio
Surplus MEO berlebih

Kasio upsva pemanfaatan surplus din Deadstock

Tingkal ketepatan kuantilas impar BOT

Realisasi ekapor harang terhadap importasi BOP sewa

|| [ [0

Pencapaian target komitmen tingkat komponen dalam
rregert f TR sesual permen ESDM Mo, 15 2003

Realizasi TEDMN sesuai komidemen kontrak

Keterpiha kan pengounaan produksi dan kompetensi
dilam negers

Feterlibatan perusahann dalam negen dalam kontrak
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C. KPI berdasarkan BSC dan SCOR 12.0

Balanced Score Card (BSC) memiliki empat perspektif yang digunakan untuk melakukan
pengukuran kinerja performansi sebuah organisasi. Empat perspektif tersebut diantaranya, aspek
keuangan financial, customer, internal business, dan learning and growth. Berdasarkan empat
perspektif ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai performansi perusahaan. Pada
penelitian kali ini bertujuan untuk mengukur kinerja performansi PT XYZ berdasarkan KPI yang telah
ditetapkan sebelumnya, kemudian menggunakan empat perspektif dari balanced score card sehingga
mendapatkan nilai atau value dari performansi tersebut.

Setiap perspektif yang dimiliki balanced score card memiliki variabel atau kriteria penilaian,
sehingga variabel yang telah disusun menjadi KPI berdasarkan arahan SKK Migas disesuaikan dengan
perspektif dari balanced scor card. Adapun rancangan KPI yang telah disesuaikan dengan BSC adalah

ISSN: 2338-7750

sebagai berikut:

Tabel 3 KPI Rancangan BSC &SCOR
Perspekil Difimixi Naw Pemgakeran
RS Partumbuban Penghemadan
F‘..-:Fi-n pemsienainn  Buolgpef | poeraruran biaya
L " Kong st g | sl Sarveng)
Pela Waminpkasya Verilikasi realmae
iCn :ﬁi- kxmalitas pelayvanen TEDMN berhgalap

N
ok -.:-1- y pilan F:TJu.Hl_Tl,.l.l::l.|:| Peiye lssiEn
g M'elanggan kimitrak
Koicpatan an
. wvalsisios
- ATl LR
taporan data
Prosva biasb h_'l;."]hl:ll.::
" perusahusn dnlnm | Farviaar dodwrFaey
{Imtermal prose bisne yang P
Birvimen dizalersdhan wocard i P g
o | i Wi
[P SdaEn TN
Peaghematan
Peagacdaan
C pole Time
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Femaer
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."-\.111.|'r'.|'\. i
Losristik.' Lintvor
wnad i foganie
Mimgombuhg kit
Lrarming and L.h?-"m " Juenlah pokena
Corowih it teruertifibasi

peteTd Pekeria

Sedangkan, untuk perhitungan proses internal bisnis yang menggunakan metode SCOR secara

berdasarkan atribut berikut:
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Tabel 4 KPI Rancangan SCOR (Internal Bisnis)

Perspekisl SC0R MAirile i Metrik
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Proven
Faorroa?
Mam Kl sahalary
faimr
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RTINS DL A i r.li-‘;[[::nﬂ
Proses Cost Fenghematan
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Bixmin Ty —
Radtahulary Pels o
Feider
hediver
” Labwr [aed iw
b Lespevise

D. Hasil Pengolahan Data BSC dan SCOR

Perhitungan KPI menggunakan metode BSC dengan empat perspektif, yaitu financial, customer, dan
learning and growth. Terkait perspektif proses internal bisnis akan dihitung menggunakan metode SCOR
12.0. Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diketahui hasil pengukuran KPI PT XYZ, sebagai berikut :

Tabel 5: Hasil KPI Berdasarkan BSC

Perupokiid Nilai Pengukuran
Fimancinl
Canrd Rrvimes 162 "
ey
Vorifhan Reabnan TRIDN LT
Porspeebtid Nilal Pearukuran
Ketepatan dam Vabdims Peoyumpaian il %
Laporan

: Lrarming and farosth

- Buenilsh I'q:l.n:].l T ersevinisisn 230
EEATA-RATA S0 12 %

Berdasarkan data di atas, pengukuran KPI PT XYZ berdasarkan metode Balanced Score Card (BSC)
memiliki nilai sebesar 53,12%.
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Tabel 6: Hasil KPI Berdasarkan SCOR

Atribut Prorukuran MNidai Penrukuran
Mawm
Farvcasl docurod KR 2 %
Koiwrcw
{x et Aomrprmecm " R
R ¥ PUONLY VT Oy =
it 16,250 %
Ihefrwer
Rt wrba iy £ 1K B0
i E7.5 "
RATARATA TL.T1 %

Berdasarkan nilai pengukuran performansi PT XYZZ yang telah dilakukan berdasarkan metode BSC dan
Supplu Chain Operation Reference (SCOR) 12,0, dapat diketahui di Tabel 7.

Tabel 7 Hasil KPI Berdasarkan BSC dan SCOR

Perspekiifl Nl
Pengukuran

Fimancial
Cont Samvimg
i ar afar sy
Venfikan Realmani TRIXNN LR TR
!-..f!-i.flﬂl.n"- dan Valsdicss F'q.'lh'talllfl-l:: an Sd A 1Y KL 1"
lmtermal Buvines Proces
LR TR TE

Lrearming ama Grvwih
lamish Pehena Teorsertifikzss
RATA-RATA TR
Berdasarkan data di atas, maka secara keseluruhan menggunakan metode BSC dan SCOR 12.0, diketahui
nilai KPI yang dimiliki PT XYZ adalah sebesar 56,83%. Angka yang dimiliki tersebut, jika dimasukkan
kedalam kategori indikator performansi, maka akan termasuk kedalam kategori kurang. Hasil tersebut
berbeda jika dibandingkan perhitungan KPI yang didasarkan atribut perhitungan arahan SKK Migas.

E. Benchmaring Perforansi Rantai Pasok PT. XYZ

Manajemen rantai pasok meliputi seluruh aktivitas dan proses yang memiliki nilai tambah untuk
keberlangsungan sebuah bisnis. Pengukuran yang telah dilakukan bertujuan untuk mendapatkan nilai
performansi kinerja rantai pasok awalan pada perusahaan PT. XYZ. Sechingga perusahaan memiliki
acuan awal atau benchmarking untuk dibandingkan ketika pada periode kedepannya dapat dilakukan
perbandingan. Metode BSC dan SCOR yang digunakan memiliki kesesuaian terkait metrik pengukuran
yang digunakan dengan proses bisnis yang dilakukan oleh PT. XYZ, sechingga dapat menghitung nilai
performansi rantai pasok. Benchmark yang didapatkan bukan hanya digunakan untuk memperoleh nilai
manajemen rantai pasok, akan tetapi untuk memperoleh metrik pengukuran atau atribut penting dalam
rantai pasok yang berpengaruh terhadap proses bisnis. Pada penelitian kali ini dapat dikatakan dengan
menggunakan skala 0-100%, maka nilai manajemen rantai pasok PT. XYZ berdasarkan periode Januari-
Desember 2019 adalah sebesar 56,83%. Nilai tersebut didefinisikan berdasarkan kriteria performansi,
sehingga dapat dikatakan manajemen rantai pasok PT. XYZ termasuk dalam kategori “kurang”.

KESIMPULAN (CONCLUSION)
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Departemen Supply Chain Management (SCM) PT XYZ
pada periode tahun 2019, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perspektif pada metode BSC yang digunakan pada penelitian ini adalah  perspektif financial
berdasarkan cost savings, perspektif customer berdasarkan verifikasi realisasi TKDN dan ketepatan
validitas laporan, perspektif learning and growth berdasarkan jumlah pekerja yang telah bersertifikasi.
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Pada perspektif process business internal dihitung menggunakan metode SCOR, berdasarkan atribut
pengukuran process dan performance. Untuk atribut process yang digunakan diukur berdasarkan
proses bisnis plan berdasarkan forecast accucy, source berdasarkan inventory turnover ratio,
pencapaian realisasi TKDN, dan penghematan, proses deliver dihitung berdasarkan cycle time
pelaksanaan tender dan persentase pekerja yang efektif dalam proses logistic. Atribut performance
yang digunakan berdasarkan proses tersebut adalah reliability, responsiviness, agility, cost, dan asset
management

2. Nilai kinerja performansi berdasarkan KPI dengan menggunakan perspektif BSC dan SCOR 12.0
adalah sebesar 56,83%. Untuk nilai tersebut jika menggunakan tabel indikator performansi berada
pada kategori “kurang”.

3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, nilai pengukuran kinerja performansi PT XYZ,
nilai terendah secara keseluruhan diketahui berada pada perspektif cost savings sebesar 16,2% yang
didapatkan berdasarkan tingkat penghematan yang dilakukan PT XYZ. Nilai tertinggi berdasarkan
perhitungan didapatkan dari verifikasi realisasi TKDN sebesar 90,94% dan asset management
sebesar 95%.

4, Atribut  pengukuran metode SCOR yang digunakan dalam penelitian terbatas, dikarenakan
penyesuaian terhadap proses bisnis yang dijalan PT XYZ. Pada penelitian berikutnya atau
perkembangan dari penelitian ini dapat dilakukan penambahan metrik pengukuran, sehingga sudut
pandang penilaian kinerja menjadi lebih luas.
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